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Abstrak 

Penggunaan penambangan data kini semakin banyak diterapkan pada berbagai bidang. Pertanian termasuk bidang yang sangat cocok 

menerapkan teknik data mining untuk mengolah maupun menganalisis data-data pertanian. Beberapa teknik data mining seperti K-Means, 

Clustering cukup populer dan bisa dimanfaatkan. Tujuan dari riset ini adalah menerapkan teknik image analisis dengan menggunakan tools 

aplikasi Orange Data Mining untuk membantu petani mengetahui jenis buah mangga. Pada riset ini teknik Image clustering digunakan 
untuk menentukan jenis buah mangga dengan input berupa file image buah mangga. Saat ini setidaknya ada 5-7 jenis buah mangga yang 

bisa dibudidayakan di Indonesia. Aplikasi orange data mining adalah sebuah tools yang bisa digunakan untuk membantu dalam 

membedakan jenis buah mangga diperlukan agar petani bisa memilih dengan tepat jenis buah mangga yang akan dibudidayakan. Data 

mining dengan teknik image clustering bisa dimanfaatkan dalam hal ini. Penggunaan Orange Data Mining karena tools ini berbasis GUI 
sehingga bisa dimanfaatkan oleh orang awam sekalipun. Riset ini menghasilkan gambaran yang sederhana tentang proses penggunaan 

image analitik yang bisa dipergunakan pada bidang pertanian. 

Kata Kunci: Machine Learning, Data Mining, Image Analytic, Metode clustering, Aplikasi Orange. 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan sekaligus negara maritim beriklim tropis yang dilalui jalur pegunungan api serta 

memiliki flora dan fauna yang beranekaragam sehingga menjadikan Indonesia memiliki sumber daya alam berlimpah 

ditambah penduduknya yang mencapai 258,7 juta jiwa pada tahun 2016. Itu semua merupakan modal produksi untuk semua 

sektor, khususnya sektor pertanian yang sangat cocok dengan keadaan alam Indonesia[1].  

Saat ini 82% dari total jumlah desa di Indonesia masih mengandalkan sektor pertanian[2]. Meningkatkan literasi petani 

dalam menggunakan teknik data mining untuk menganalisis data perlu dipertimbangkan. Sebab dengan semakin banyak 

tersedianya teknologi informasi yang bisa diterapkan pada bidang pertanian diharapkan bisa berpengaruh pada produktifitas 

petani. Sistem analisis data baik dengan cara tradisional maupun non tradisional di bidang pertanian adalah murni semua 

menggunakan statistik. Penambangan data adalah teknik analisis data modern. Ini memiliki jangkauan luas aplikasi di bidang 

pertanian. Aplikasi teknik penambangan data dalam area pertanian dan area terkaitnya dipelajari. Teknik penambangan data 

yang berbeda telah digunakan di lapangan ini. Padahal, ada banyak teknik yang tersedia dalam penambangan data, beberapa 

metodologi seperti pendekatan K-means, tetangga K-terdekat, Bi-clustering yang populer saat ini tergantung pada sifat data[4]. 

Dalam upaya budidaya tanaman buah di Indonesia salah satu masalah yang sering dihadapi adalah bagaimana 

mengidentifikasi jenis buah yang akan dibudidayakan. Hal ini disebabkan oleh belum adanya cara yang bisa membantu proses 

pemilihan buah secara cepat dan tepat. Oleh karena itu diperlukan metode yang tepat untuk mengelompokkan buah secara 

otomatis dengan tingkat ketepatan yang tinggi dan waktu yang singkat.  

Dari uraian diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaiman Penerapan Machine Learning untuk 

menentukan jenis buah mangga menggunakan aplikasi Orange. Sementara tujuan penelitian adalah sebagai berikut ; 1) 

Menerapkan metode image clustering untuk menentukan jenis buah mangga, 2) Melakukan Analisis data mining pada image-

image buah mangga dengan menggunakan aplikasi Orange. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tindakan (action research) yaitu penelitian baik kualitatif maupun kuantitatif. Penelitian 

tindakan adalah cara melakukan masalah pada saat yang bersamaan. Penelitian tindakan ini merupakan metode yang 

didasarkan pada tindakan terhadap objek riset yang seringkali diselenggarakan pada suatu latar yang luas, seperti di rumah 

sakit, pabrik, sekolah, dan lain sebagainya[3]. 

 

Jaganathan (2014) menulis tentang Studi Teknik Penambangan Data untuk Pertanian. Dalam studi ini disajikan beberapa 

teknik penambangan data yang umum digunakan di bidang pertanian.Beberapa teknik-teknik ini, seperti k-means, tetangga 

terdekat k dan bi-clustering dibahas dan aplikasi di pertanian untuk masing-masing teknik ini disajikan[4].  Riska (2015) telah 

meneliti tentang Klasifikasi Jenis Tanaman Mangga Gadung dan Mangga Madu Berdasarkan Tulang Daun. Dalam penelitian 

tersebut Fitur tulang daun mangga dijadikan acuan untuk membedakan kedua jenis tanaman tersebut, karena setiap jenis 

tanaman memiliki sudut tulang daun yang berbeda. Adanya keberagaman tekstur tulang daun, penelitian ini mengusulkan 

dua metode pada proses segmentasi. Salah satu metodenya dengan dipilih untuk mendapatkan tekstur tulang daun yang 

terbaik. Sehingga, dapat dipisahkan bagian tulang daun sebagai foreground dan daging daun sebagai background. Sementara 

metode lainnya digunakan pada proses ekstraksi fitur untuk menentukan pola tulang daun. Fitur yang dihasilkan dihitung 

dengan entropy yang kemudian diklasifikasikan menggunakan SVM. Pengujian menggunakan 10-fold cross validation 

dengan menunjukkan akurasi 78,5 %[8]. 
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Sujatha, (2017) meneliti tentang Smart Farming menggunakan K-means Clustering dan SVM Classifier dalam Pengolahan 

Gambar. Dalam makalah ini, tujuan utamanya adalah untuk membangun sistem yang cepat, andal, efektif, dan bebas 

kesalahan untuk mendeteksi bagian buah yang terkena dampak penyakit dan membantu pertanian untuk meningkatkan 

kualitas dan hasil yang lebih baik. Hal ini merupakan upaya menghemat waktu dan meningkatkan efisiensi industri berbasis 

buah di mana buah-buahan dimanfaatkan dalam jumlah besar untuk membuat berbagai produk. Pendekatan ini dapat 

digunakan dalam industri impor dan ekspor[9]. 

 

Penambangan data adalah proses penemuan yang sebelumnya tidak diketahui dan berpotensi pola menarik dalam dataset 

besar. Informasi yang ditambang digunakan untuk mewakili sebagai model untuk prediksi atau klasifikasi. Kumpulan data 

dari domain pertanian tampak jauh lebih banyak kompleks dari dataset yang digunakan secara tradisional dalam pembelajaran 

mesin. Data mining terutama dikategorikan sebagai penambangan  data deskriptif dan prediktif.  Namun di bidang pertanian, 

terutama penambangan data prediktif bekas. Ada dua teknik utama yaitu klasifikasi dan pengelompokan. Teknik 

penambangan data telah mengedepankan pedoman untuk membuat rekomendasi untuk manajemen tanaman endemik lokal[4]. 

 

Data mining adalah ekstraksi informasi atau pola yang penting atau menarik dari data yang ada di database.  Dalam jurnal 

ilmiah, data mining juga dikenal dengan nama Knowledge Discovery in Database (KDD) [7]. Penjelasan dari setiap 

tahapannya adalah sebagai berikut:  

1) Data cleaning (untuk menghilangkan noise data yang tidak konsisten).  

2) Data integration (sumber data yang terpecah dapat disatukan).  

3) Data selection (data yang relevan dengan tugas analisis dikembalikan ke dalam database).  

4) Data transformation (data berubah atau bersatu menjadi bentuk yang tepat untuk menambang dengan ringkasan performa 

atau operasi agresi) 

5) Data mining (proses esensial dimana metode tepat digunakan untuk mengekstrak pola data).  

6) Pattern evolution (untuk mengidentifikasi pola yang benar-benar menarik yang mewakili pengetahuan berdasarkan atas 

beberapa tindakan yang menarik).  

7) Knowledge presentation (gambaran teknik visualisasi dan pengetahuan digunakan untuk memberikan pengetahuan yang 

telah ditambang kepada user). 

 

Analisis gambar (image analytic) adalah ekstraksi informasi yang bermakna dari gambar; terutama dari gambar digital 

dengan menggunakan teknik pemrosesan gambar digital. Tugas-tugas analisis gambar dapat sesederhana seperti membaca 

kode bar atau secanggih mengidentifikasi seseorang dari wajahnya. Komputer sangat diperlukan untuk analisis data dalam 

jumlah besar, untuk tugas-tugas yang memerlukan perhitungan yang rumit, atau untuk ekstraksi informasi kuantitatif.  

 

Analisis gambar merupakan alat yang berharga untuk menggambarkan unit manajemen untuk aplikasi pertanian spesifik 

misalnya SiteSpecific. Permukaan tanah seringkali sangat bervariasi dalam hal hubungannya dengan potensi produksi 

pertanian. Karena sifat kompleks bentang alam ini, hanya peta skala besar yang dapat memberikan tingkat detail yang 

diperlukan untuk pertanian khusus[5]. Teknik analisis citra terdiri dari 5 komponen dasar: (1) pengambilan gambar, (2) 

georeferensi, (3) peningkatan, (4) analisis, dan (5) klasifikasi. Pengolahan gambar dapat digunakan dalam aplikasi pertanian 

untuk tujuan berikut[6]: 1) Untuk mendeteksi daun yang sakit, batang, buah, 2) Untuk mengukur area yang terkena penyakit, 

3) Untuk menemukan bentuk area yang terkena dampak, 4) Untuk menentukan warna area yang terkena, 5) Untuk 

menentukan ukuran & bentuk buah. 

 

Clustering adalah proses pengelompokan data ke beberapa kelompok sehingga data dalam satu cluster memiliki kemiripan 

yang minimum. Clustering merupakan metode segmentasi data yang telah diimplementasikan dalam berbagai bidang, seperti 

prediksi dan analisis masalah bisnis segmentasi pasar, marketing, zonasi wilayah hingga identifikasi objek dalam bidang 

komputer visual dan pengolahan citra.   Ada 4 (empat) metode clustering yaitu [10]: 1) Hierarchical Agglomerative Clustering, 

2) Fuzzy Clustering, 3) Hierarchical Divisive Clustering, 4) Kohonen Self-Organizing Feature Maps,  

 

Algoritma K-Means adalah salah satu metode clustering non hirarki dengan cara mempartisi data yang ada ke dalam satu 

atau lebih cluster. Metode ini mempartisi data ke dalam cluster, sehingga daya yang memiliki karakteristik yang sama akan 

berada dalam 1 cluster. Sedangkan Segmentasi gambar berarti mempartisi gambar ke dalam berbagai kelompok atau 

kelompok dengan fitur yang sama atau memiliki beberapa kesamaan. K-means merupakan metode pengelompokan partisi 

gambar kedalam kelompok sedemikian rupa sehingga setidaknya satu bagian dari cluster mengandung gambar dengan area 

utama dari bagian yang digunakan. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Untuk melakukan analisa citra dengan menggunakan Orange Data mining kita harus  memasang atau menambahkan add-ons 

Image Analytics. Berikut koleksi image berbagai jenis mangga yang tumbuh di Indonesia. 
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Gambar 1. Koleksi citra buah mangga sebagai data trainer machine learning. 

 

Setelah kita menyiapkan koleksi citra yang akan digunakan sebagai trainer data mining pada machine learning. Selanjutnya 

dengan image deskriptor kita bisa mendapatkan informasi tentang nama file, ukuran file, serta panjang dan lebar citra yang 

diperlukan untuk machine learning. Kemudian dengan widget Image Embedding kita bisa mendapatkan fitur ruang 

multidimensiaonal dari setiap citra. Image embedding bekerja dengan mengirimkan data citra ke server untuk menghitung 

profil citra yang sebagai data awal untuk machine learning. Data image deskriptor dibutuhkan untuk mendiskripsikan data 

citra. Data citra mentah selanjutnya di transformasi ke bentuk vektor menggunakan deep neural network. Berikut tabel data 

image deskriptor. 

 
Gambar 2. Image Deskriptor berisi profil citra untuk Mechine Learning. 

 

Selanjutnya dari Image embeding kita bisa menghitung simialiritas dengan menggunakan metode cosine. Selanjutnya dengan 

Hierarchical Clustering kita bisa mendapatkan pengelompokan image jenis buah mangga. Berikut gambar Hierarchical 

Clustering. 

 

 
Gambar 3. Hierarchical Clustering Citra jenis Mangga 
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Selanjutnya dengan untuk melihat hasil pengelompokan citra dengan menggunakan Image Viewer. Berikut contoh hasil 

pengelompokan citra mangga dengan teknik image clustering. 

 

 
Gambar 4. Contoh Pengelompok citra mangga dengan teknik image clustering. 

 

Berikut Gambar design widget Orange Data Mining untuk Penerapan Image Analytic untuk menentukan jenis buah mangga. 

 

 
 

Gambar 5. Widget Orange data mining menentukan jenis buah mangga 

 

Untuk melakukan pengujian maka dibutuhkan sampel file citra jenis mangga yang bisa diperoleh dengan memotret beberapa 

buah mangga di sekitar kita. Pada contoh ini akan digunakan citra gambar mangga sebagai berikut : 

 

 
 

Gambar 6. Citra mangga untuk pengujian clustering 

 

Setelah citra tes diatas dimasukan pada folder koleksi citra buah mangga kemudian melalui widget Import Image dilakukan 

reload untuk mengubah koleksi image pada machine learning. Selanjutnya melakukan proses menghitung ulang image 

deskriptor dengan widget Image Embeding dan hasilnya nampak pada Hierarchical Clustering yang berubah seperti pada 

gambar berikut ini. 

 
Gambar 7. Hierarchical Clustering Hasil pengujian image Citra Buah Mangga Tes. 
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Dari pengujian diatas didapatkan Citra Mangga TES termasuk kelompok Mangga Indramayu dan jika di klik tanda blok pada  

Hierarchical Clustering nampak Citra Mangga Tes.Jpg berada satu kelompok dengan citra Indramayu.jpg seperti nampak 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 8. Hasil Pengelompokan Citra Mangga Tes.Jpg 

4. KESIMPULAN 

Riset ini menghasilkan gambaran yang sederhana tentang proses penggunaan image analitic untuk menentukan jenis buah 

mangga. Kesimpulan yang bisa disajikan pada penltian ini adalah sebagai berikut : 

1. Teknik image analitic bisa digunakan untuk membantu dalam proses mengidentifikasi jenis buah berdasar citra dengan 

machine learning. 

2. Aplikasi Orange Data Mining memiliki fitur yang cukup dan mudah dipahami untuk melakukan proses image analitic 

dengan metode image clustering. 
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